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 ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pengaruh sektor pertanian dan sektor industri 

pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pulang Pisau, 

dengan fokus pada Desa Tahai Baru. Data PDRB dari tahun 2018 hingga 

2022 yang diperoleh dari Badan Statistik Kabupaten Pulang Pisau 

digunakan sebagai basis analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pulang Pisau pada tahun 2022 

mengalami peningkatan, terutama berkat Program Food Estate yang 

berdampak positif. Sektor industri pengolahan menjadi penyumbang 

pertumbuhan ekonomi tertinggi, diikuti oleh sektor Informasi dan 

Komunikasi serta Jasa Kesehatan dan Sosial Lainnya. PDRB per kapita 

juga menunjukkan peningkatan, menandakan peningkatan pendapatan 

masyarakat. Sektor Industri Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan tetap 

menjadi penopang utama ekonomi Pulang Pisau, dengan kontribusi 

signifikan terhadap PDRB. Kesimpulannya, Program Food Estate telah 

memberikan dampak positif terhadap perekonomian dan sektor 

pertanian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Pulang Pisau, dengan sektor industri pengolahan 

menjadi penyumbang utama pertumbuhan ekonomi. 

 

PENDAHULUAN 
Desa Tahai Baru terletak di Kabupaten Pulang Pisau yang  fokus utamanya pada sektor 

pertanian. Wilayah ini mempunyai luas 14,29 km2 dan mempunyai potensi pertanian yang besar. 
Pertanian merupakan industri yang sangat penting di daerah pedesaan, mempengaruhi kehidupan 
sebagian besar masyarakat, menarik sebagian besar angkatan kerja dan bertindak sebagai penstabil 
perekonomian selama krisis perekonomian Indonesia (Arifin, 2004). Sektor pertanian merupakan 
salah satu sektor ekonomi yang memberikan kontribusi terhadap pendapatan daerah dan menjadi 
tumpuan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama yang menilai 
perkembangan perekonomian suatu daerah. Hal ini mencakup upaya untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat, menciptakan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, menumbuhkan 
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perekonomian daerah dan mengalihkan kegiatan ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder 
dan level 3 (Saragih, 2010). 

Industri pengolahan juga mempunyai dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Artinya jika industri pengolahan berkembang maka laju pertumbuhan ekonomi akan 
meningkat.  Pada tanggal 31 Agustus 2020, di Desa Tahai Baru, Kecamatan Pulang Pisau, telah 
dilakukan penanaman pohon perdana dalam rangka Program Food Estate yang dihadiri oleh Menteri 
Pertanian RI, Syahrul Yasin Limpo.  Program Food Estate  bertujuan untuk meningkatkan sektor 
pertanian dengan harapan dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya untuk meningkatkan 
produksi pertanian dan kesejahteraan masyarakat. Zona Pangan di Kalimantan Tengah merupakan 
proyek nasional yang digagas  Presiden Joko Widodo untuk meningkatkan ketahanan pangan. Ini juga 
berfungsi sebagai cadangan strategis untuk logistik pangan dan pertahanan. 

Food Estate adalah cara  memanfaatkan lahan untuk menciptakan lapangan kerja baru dan  
meningkatkan ketahanan pangan dan pemulihan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi sangat penting 
untuk mencapai tujuan makroekonomi. Pertama, dengan jumlah penduduk yang terus bertambah, 
pertumbuhan ekonomi dapat menciptakan lapangan kerja bagi angkatan kerja yang terus 
bertambah. Kedua, dengan keinginan dan kebutuhan yang tidak terbatas, perekonomian harus 
mampu memproduksi lebih banyak barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Ketiga, 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi menciptakan kondisi yang mendukung tercapainya pemerataan 
ekonomi melalui pendapatan (stabilitas ekonomi). 

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah produk 
domestik regional bruto (PDRB). Melalui analisis produk domestik bruto daerah, dapat diketahui 
daerah mana saja yang memberikan kontribusi terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Pulang Pisau. Dalam konteks ini, penelitian ini akan menganalisis dampak Food Estate 
terhadap perekonomian dan lapangan kerja di Kabupaten Pulang Pisau.. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan data sekunder time series  4 tahun dari tahun 2018 sampai 
dengan tahun 2022.  Data yang digunakan adalah data  Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten 
Pulang Pisau tahun 2018-2022 dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Pulang Pisau. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis pengaruh  pertanian dan  industri pengolahan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di kabupaten Pulang Pisau. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal 
dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pulang Pisau  tahun 2018 sampai dengan 
tahun 2022 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Pulang Pisau. 
A. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator makro yang digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja perekonomian sebenarnya suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi dihitung 
dengan membandingkan perubahan produk domestik bruto regional atas dasar harga konstan 
pada tahun tertentu dengan perubahan pada tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi 
mencerminkan peningkatan kuantitas barang dan jasa yang diproduksi oleh berbagai sektor 
ekonomi di suatu wilayah  selama setahun. Pada tahun 2022, pertumbuhan ekonomi  Kabupaten 
Pulang Pisau mencapai 4,69%, meningkat dibandingkan  tahun sebelumnya yang hanya sebesar 
3,24%. Hal ini menunjukkan pulihnya perekonomian Pulang Pisau pasca menghadapi dampak 
pandemi COVID-19. Industri pengolahan menjadi penyumbang pertumbuhan ekonomi terbesar 
dengan laju pertumbuhan sebesar 7,67%. Sektor Informasi dan Komunikasi mempunyai 
pertumbuhan ekonomi tertinggi kedua yaitu sebesar 7,32%. Selain itu, sektor kesehatan dan 
pelayanan sosial lainnya menduduki peringkat ketiga  dengan tingkat pertumbuhan ekonomi 
sebesar 6,07%. 
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B. Produk Domestik Bruto Per Kapita Suatu Daerah 
Salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan penduduk  suatu wilayah adalah 

produk domestik bruto per kapita suatu wilayah, yang menggambarkan nilai tambah ekonomi 
suatu wilayah  per individu. Produk domestik bruto per kapita suatu wilayah mencerminkan 
pendapatan setiap individu atau  penduduk. Untuk meningkatkan produk domestik bruto per 
kapita suatu wilayah, pertumbuhan ekonomi harus melebihi pertumbuhan penduduk.  Produk 
domestik bruto per kapita daerah yang disajikan dalam data tersebut tidak memperhitungkan 
pendapatan  masuk atau keluar  Pulang Pisau (net factor income dari luar negeri), sehingga tidak 
sepenuhnya mencerminkan realitas pendapatan  masyarakat. Secara nominal, produk domestik 
bruto per kapita daerah Pulang Pisau terus meningkat hingga mencapai Rp 47,45 juta  pada tahun 
2022. Peningkatan tersebut banyak dipengaruhi oleh faktor inflasi. Selain itu, produk domestik 
bruto regional per kapita atas dasar harga konstan pada tahun 2010 juga meningkat menjadi Rs 
27,64 juta  dengan laju pertumbuhan sebesar 4,01%.Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
pendapatan masyarakat terus meningkat selama 5 tahun terakhir. 

C. Dampak Sektor Pangan terhadap Pertanian, Kehutanan dan Perikanan  
Industri pertanian, kehutanan dan perikanan masih menjadi sumber utama daya tarik 

tenaga kerja. Kontribusi sektor ini terhadap produk domestik bruto daerah pada tahun 2022 
mencapai 2,38 triliun rupiah atau setara dengan sekitar 36,83% produk domestik bruto daerah. 
Lebih dari sepertiga produk domestik bruto daerah tersebut berasal dari sektor ini sehingga 
menjadi andalan perekonomian Pulang Pisau. Kontributor utama sektor ini adalah pertanian 
subsisten dan perkebunan  komoditas  seperti padi dan kelapa sawit. Pertumbuhan ekonomi  
sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan mengalami fluktuasi selama 5 tahun terakhir. Pada 
tahun 2022, pertumbuhan ekonomi meningkat menjadi 4,42%, terutama berkat dampak positif 
dari program Food Real Estate. Pemerintah daerah juga telah menetapkan sektor perkebunan 
dengan komoditas utama semangka  sebagai salah satu prioritas pembangunan pada tahun 2022. 
Hasil perkebunan, khususnya kelapa sawit, juga mengalami peningkatan. Namun industri 
peternakan belum mengalami perubahan yang signifikan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
program sektor pangan di Desa Tahai Baru mulai berkembang positif bagi perekonomian  Kabupaten 
Pulang Pisau dan sektor pertanian berpengaruh  signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Bupati 
Pulang Pisau. Bidang yang paling besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi adalah  
industri pengolahan. 
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